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ABSTRAK

EFEKTIVITAS SUBSTITUSI SOYBEAN MEAL DAN MINERAL ORGANIK
(Zn dan Cr) TERHADAP KUALITAS SEMEN
KAMBING RAMBON

Oleh

Arynika Febriany

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas substitusi soybean meal dan
mineral organik (Zn dan Cr) pada pakan terhadap kualitas semen kambing Rambon.
Penelitian ini dilaksanakan pada November 2022—-Januari 2023 di kandang Jurusan
Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Penelitian ini dilakukan
dengan mengelompokkan ternak berdasarkan bobot badan menjadi 3 kelompok yaitu
kecil, sedang, dan besar yang berfungsi sebagai ulangan pada 12 ekor kambing
Rambon dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan pada penelitian ini yaitu: P1:
ransum basal 100% (silase daun singkong, onggok, bungkil sawit, dan urea 35 g), P2:
ransum basal 90% dan soybean meal 10%, P3: ransum basal 100% + mineral organik
(Zn 40 ppm + Cr 0,3 ppm), dan P4: ransum basal 90% + soybean meal 10% +
mineral organik (Zn 40 ppm + Cr 0,3 ppm). Data yang diperoleh dianalisis dengan
menggunakan analisis deskriptif. Hasil penelitian pada volume semen yaitu P1 1,42;
P2 1,38; P3 1,37; dan P4 1,50 ml/ejakulat, pH yaitu P1 6,8; P2 6,6; P3 6,6; dan P4
6,7, konsistensi yaitu P1 sedang; P2 sedang; P3 kental; dan P4 kental, warna semen
yaitu P1 putih susu; P2 putih susu; P3 putih susu; dan P4 putih susu, bau yaitu P1
khas sperma; P2 khas sperma; P3 khas sperma; dan P4 khas sperma, gerakan massa
motilitas yaitu P1 ++; P2 ++; P3 ++; dan P4 +++, motilitas individu yaitu P1 68%; P2
70%; P3 67%; dan P4 77%, persentase spermatozoa hidup yaitu P1 77%; P2 78%; P3
76%; dan P4 83%, konsentrasi spermatozoa yaitu P1 2.198; P2 2.218; P3 2.301; dan
P4 2.381 juta sel/ml, dan abnormalitas yaitu P1 1,2%; P2 2,2%; P3 1,7%; dan P4
1,6%. Subtitusi ransum kombinasi dengan soybean meal dan mineral organik (Zn dan
Cr) dapat memberikan pengaruh terbaik terhadap kualitas semen.

Kata kunci: Kambing Rambon, Kualitas semen, Mineral organik, dan Soybean meal



ABSTRACT

THE EFFECTIVITY OF SUBSTITUTION SOYBEAN MEAL AND ORGANIC
MINERALS (Zn and Cr) ON THE QUALITY OF RAMBON
GOATS SPERM

by

Arynika Febriany

This study aims to determine the effect of adding soybean meal and organic minerals
(Zn and Cr) in the feed to the sperm quality of Rambon goats. This research was
conducted in November 2022—January 2023 in the farmhouse of the Department of
Animal Husbandry, Faculty of Agriculture, University of Lampung. This research
was carried out by grouping the animals based on body weight into 3 groups, namely
small, medium, and large, which functioned as replications on 12 Rambon goats with
4 treatments and 3 replications. The treatments in this study were: P1: basal ration
100% (silage of cassava leaves, onggok, palm oil cake, and 35 g urea), P2: 90% basal
ration and 10% soybean meal, P3: basal ration 100% + organic minerals (Zn 40 ppm
+ Cr 0.3 ppm), and P4: basal ration 90% + soybean meal 10% + organic minerals (Zn
40 ppm + Cr 0.3 ppm). The data obtained was analyzed using descriptive analysis.
The results of the research on semen volume were P1 1,42; P2 1,38; P3 1,37; and P4
1,50 ml/ejaculate, pH of P1 6,8; P2 6,6; P3 6,6; and P4 6,7, consistency namely P1
medium; P2 medium; P3 thick; and P4 thick, cement color namely P1 milky white;
P2 milky white; P3 milky white; and P4 milky white, odor namely P1 typical sperm;
P2 typical sperm; P3 typical sperm; and P4 typical sperm, sperm mass motility
namely P1++; P2++; P3++; and P4 +++, individual motilitiy namely P1 69%; P2
70%; P3 67%; and P4 75%, the percentage of live spermatozoa namely P1 77%; P2
78%; P3 76%; and P4 83%, spermatozoa concentration namely P1 2.198; P2 2.218;
P32.301; and P4 2.381 million cells/ml, and on abnormalities namely P1 1,2%; P2
2,2%; P3 1,7%; and P4 1,6%. The combination of ration substitution with soybean
meal and organic minerals (Zn and Cr) can have the best effect on sperm quality.

Keywords : Organic mineral, Quality of semen, Rambon goats, and Soybean meal
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kambing menjadi salah satu ternak yang dapat dikembangbiakkan untuk
memproduksi daging, kulit, serta fesesnya dapat dimanfaatkan sebagai pupuk. Selain
itu, kambing memiliki kemampuan adaptasi yang baik terhadap berbagai kondisi
lingkungan dan kemampuan beranak banyak dengan per kelahiran dapat lebih dari
satu ekor. Kelebihan berternak kambing tersebut berpotensi untuk menunjang
kebutuhan pangan nasional melalui pemenuhan protein hewani yang terus meningkat

setiap waktunya seiring dengan naiknya angka pertumbuhan penduduk di Indonesia.

Provinsi Lampung menjadi provinsi dengan populasi kambing terbanyak ketiga di
Indonesia setelah Jawa Tengah dan Jawa Timur. Berdasarkan data tahun 2021
(Badan Pusat Statistik, 2021) populasi kambing di Provinsi Lampung mengalami
peningkatan sebesar 0,03% dari 1.517.878 ekor pada tahun 2020 menjadi 1.573.787
ekor pada tahun 2021. Upaya pengembangan populasi kambing terus ditingkatkan
melalui perkawinan baik hasil kawin alami maupun inseminasi buatan (1B).
Keberhasilan perkawinan berhubungan erat dengan kualitas semen yang dihasilkan
oleh pejantan. Semen yaitu cairan yang mengandung spermatozoa dan hasil-hasil

kelenjar pelengkap.

Pakan dalam pemeliharaan ternak menjadi salah satu aspek penting yang

mempengaruhi kualitas dan kuantitas semen segar pejantan (Toelihere, 1985). Pakan



berkualitas mengandung berbagai zat nutrisi seperti karbohidrat, protein, lemak,
mineral, dan vitamin yang dapat memenuhi kebutuhan ternak untuk kelangsungan
hidup. Menurut pendapat Toelihere (1985), kebutuhan protein di dalam ransum
untuk ternak harus tercukupi, apabila kandungan protein kurang dari 2% maka akan
terjadi penurunan berat badan, penurunan libido, dan produksi spermatozoa. Upaya
meningkatkan produktivitas ternak dapat dipenuhi dengan pemberian pakan sumber
protein seperti bungkil kedelai atau soybean meal yang tinggi akan kandungan
protein dan energi. Menurut pendapat Cameron et al. (1988), pemberian pakan yang
mengandung nutrisi tinggi terutama protein dan energi, akan meningkatkan produksi

sperma ternak jantan.

Kebutuhan unsur nutrisi mineral untuk ternak juga perlu diperhatikan yang terdiri
dari mineral makro dan mineral mikro. Mineral mikro yang digunakan pada
penelitian ini yaitu Zn dan Cr. Mineral mikro dibutuhkan oleh tubuh ternak dalam
jumlah sedikit, namun defisiensi mineral seperti Zn dalam pakan berpengaruh pada
penurunan daya produksi dan reproduksi karena, mineral Zn berperan penting dalam

menjaga kesuburan dan fertilitas ternak (Widhyari et al., 2015).

Ransum yang cukup energi, protein, mineral, dan vitamin penting untuk
pertumbuhan dan perkembangan ternak jantan muda karena fungsi pejantan muda
lebih banyak terganggu oleh defisiensi pakan dari pada jantan dewasa (Salisbury dan
VanDemark, 1985). Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian tentang efektivitas
substitusi soybean meal dan mineral organik (Zn dan Cr) terhadap kualitas semen

pada kambing Rambon.

1.2 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

1. mengetahui efektivitas substitusi soybean meal dan mineral organik (Zn dan Cr)

terhadap kualitas semen kambing Rambon;



2. mengetahui perlakuan yang terbaik substitusi soybean meal dan mineral organik

(Zn dan Cr) terhadap kualitas dan kuantitas semen kambing Rambon.

1.3 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang manfaat
substitusi soybean meal dan mineral mikro organik Zn dan Cr terhadap kualitas

semen pada kambing Rambon.

1.4 Kerangka Pemikiran

Kambing Rambon merupakan kambing persilangan antara kambing Kacang betina
dengan kambing Peranakan Etawa jantan (Purbowati, 2015). Daging kambing dapat
dikonsumsi sebagai sumber protein hewani untuk memenuhi kebutuhan gizi serta
meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Usaha ternak kambing juga memiliki
potensi untuk dikembangkan sebagai sumber pendapatan bagi peternak. Dalam
membangun usaha ternak diperlukan penerapan konsep segitiga peternakan yang
meliputi breeding (bibit), feeding (pakan), dan management (manajemen

pemeliharaan) sebagai pondasi dasar untuk mencapai keberhasilan suatu usaha.

Peningkatan jumlah populasi kambing terus dioptimalkan salah satunya dengan cara
perkawinan. Hasil keturunan sangat ditentukan oleh kualitas semen yang dihasilkan
dari pejantan maka dari itu, perlu dilakukan pemilihan pejantan yang unggul untuk
perkawinan dan manajemen pemeliharaan yang baik agar dapat menghasilkan bibit
yang berkualitas. Semen merupakan cairan yang di dalamnya mengandung
spermatozoa dan hasil-hasil kelenjar kelamin pelengkap. Kualitas dan kuantitas
semen segar dipengaruhi oleh pakan, bangsa, individu, faktor lingkungan, metode

penampungan semen, dan manajemen pemeliharaan (Husin et al., 2017).



Kualitas pakan yang ditinjau dari komposisi protein dan energi dapat mempengaruhi
produktivitas dan reproduksi ternak. Apabila kebutuhan protein dalam pakan tidak
tercukupi dapat menyebabkan tertundanya pubertas dan terjadinya penghambatan
fungsi testikular pada ternak jantan dewasa dan berpengaruh terhadap volume dan
kualitas sperma yang dihasilkan (Frandson, 1992). Kebutuhan protein dan energi
dalam pakan dapat dipenuhi dengan pemberian soybean meal sebagai pakan sumber
protein yang mengandung protein kasar (PK) 46,74% dan energi total digestible
nutrients (TDN) 74,76% (Philsan, 2010).

Ternak membutuhkan penambahan mineral mikro yang dibutuhkan dalam jumlah
sedikit seperti mineral Zn dan Cr. Pemberian mineral dalam bentuk organik dapat
meningkatkan ketersediaan, sehingga dapat lebih tinggi diserap dalam tubuh ternak
(Muhtarudin et al., 2003). Pemberian mineral Zn dapat menstimulasi sel leydig pada
testis untuk memproduksi testoteron, sehingga dapat merangsang terjadinya libido
(Widhyari et al., 2015). Mineral Cr penting untuk menjaga stabilitas struktural
protein dan asam nukleat, defisiensi mineral Cr dapat menekan sintesis asam nukleat

dan menurunkan jumlah spermatozoa (Anderson dan Polansky, 1981).

Kambing pejantan memiliki kualitas semen yang berbeda—beda, sehingga perlu
dilakukan penentuan kualitas semen yang baik dengan melewati beberapa
pemeriksaan antara lain pemeriksaan makroskopis (volume ejakulasi, pH, warna,
konsistensi, dan bau semen) dan pemeriksaan mikroskopis (motilitas massa, motilitas
individu, persentase spermatozoa hidup, konsentrasi spermatozoa, dan abnormalitas
spermatozoa). Pemeriksaan secara makroskopis harus dilakukan terlebih dahulu

sebelum dilanjutkannya pemeriksaan lanjutan secara mikroskopis.

Volume semen kambing yang tertampung di dalam tabung skala menjadi tolak ukur
minimal untuk evaluasi mutu semen yang akan digunakan pada tahap selanjutnya.
Standar minimal semen kambing untuk dapat diproses lebih lanjut adalah volume 1

ml (dengan kisaran 0,5-1,2 ml) (Ax et al., 2008). Tinggi rendahnya derajat keasaman



(pH) semen pada kambing akan menyebabkan kematian pada spermatozoa.
Spermatozoa sangat peka terhadap perubahan pH medium yang dapat berdampak

pada penurunan kualitas sperma (Rizal dan Herdis, 2010).

Tingkat kekentalan semen berhubungan erat dengan konsentrasi, karena semakin
kental semen yang dihasilkan dapat diartikan bahwa semakin tinggi konsentrasi
spermanya. Menurut pendapat Evans dan Maxwell (1987), semen segar yang baik
harus memiliki presentase spermatozoa motil 70%. Viabilitas atau daya hidup
spermatozoa memiliki korelasi dengan motilitas yang ditentukan oleh kekuatan
membran plasma spermatozoa (Azzahra et al., 2016). Menurut pendapat Bindari et al.
(2013), suplementasi Zn dapat meningkatkan rata—rata volume ejakulasi, konsentrasi
semen, dan presentase motilitas sperma. Berdasarkan pemikiran di atas, maka
diharapkan dengan penambahan soybean meal dan mineral mikro organik (Zn dan
Cr) dalam ransum dapat meningkatkan kualitas semen kambing Rambon yang dilihat

dari pemeriksaan makroskopis dan pemerikasaaan mikroskopis.

1.5 Hipotesis

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:

1. Substitusi soybean meal dan mineral organik (Zn dan Cr) berpengaruh terhadap
kualitas semen pada kambing Rambon;

2. Kombinasi perlakuan substitusi soybean meal dan mineral organik (Zn dan Cr)

menghasilkan kualitas semen yang terbaik



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kambing Rambon

Kambing Rambon diminati oleh peternak karena mampu beradaptasi dengan
lingkungan yang tinggi, selain itu jenis kambing ini merupakan tipe dwiguna, yaitu
sebagai ternak perah dan ternak potong (Adriani, 2003). Kambing Rambon
merupakan kambing persilangan antara kambing Kacang betina dengan kambing
Peranakan Etawa jantan. Genotip kambing Etawa pada kambing Rambon relatif lebih
rendah dibandingkan dengan genotip kambing Kancang yang relatif tinggi yaitu lebih
dari 50% (Purbowati, 2015). Karakteristik kambing Rambon dapat dilihat pada
Gambar 1.

Gambar 1. Kambing Rambon

Sumber: Kandang Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung

Kambing Rambon memiliki karakteristik fisik yaitu profil muka agak cembung, pola

warna tubuh bervariasi seperti warna belang coklat putih, putih totol hitam atau



coklat, coklat, putih, maupun warna hitam, serta kambing Rambon pejantan maupun
betina memiliki tanduk (Purbowati, 2015). Kambing Rambon jantan memiliki bulu
yang lebat pada paha belakang dan bobot badan dewasanya berkisar antara 21-40 kg
(Tidariyanti, 2013).

2.2 Pakan

Pakan merupakan faktor terpenting dalam penentuan keberhasilan usaha peternakan,
karena pakan dimanfaatkan ternak untuk memenuhi kebutuhan hidup pokok,
pertumbuhan, dan produksi. Kandungan yang ada di dalam pakan seperti
karbohidrat, protein, lemak, air, vitamin, dan mineral dibutuhkan oleh ternak untuk
menunjang produktivitas. Pakan ternak dapat berupa hijauan, konsentrat, dan pakan

tambahan.

Pakan hijauan berasal dari tanaman dan kebutuhan hijauan untuk kambing yaitu
sekitar 70% dari total pakan. Daun singkong sebagai sumber hijauan dapat
dimanfaatkan menjadi pakan ternak. Daun singkong dapat diolah menjadi silase yang
bertujuan sebagai cadangan pakan untuk mengatasi keterbatasan pakan hijauan pada
musim kemarau. Pengolahan silase menggunakan daun singkong segar dapat
menurunkan kandungan asam sianida, selain itu pemberian silase sebagai pakan
untuk ternak dapat menghasilkan kecernaan protein kasar, konsumsi, dan retensi
nitrogen yang lebih tinggi, sehingga meningkatkan pertambahan bobot hidup ternak
yang lebih baik (Sirait dan Simanihuruk, 2010).

Konsentrat adalah bahan pakan yang memiliki kandungan protein tinggi dengan serat
kasar yang rendah. Pada umumnya pemberian konsentrat untuk ternak dicampurkan
dengan bahan pakan lain yang bertujuan untuk meningkatkan keseimbangan
kandungan gizi yang terdapat dalam pakan (Hartadi et al., 1980). Konsentrat terdiri
dari onggok, bungkil sawit, bungkil kedelai, campuran jagung, dan dedak halus.

Onggok merupakan limbah padat berbentuk ampas yang dihasilkan dari pengolahan



singkong menjadi tapioka. Onggok sebagai bahan pakan ternak memiliki kandungan
energi metabolis yang tinggi yaitu 3.000-3.500 Kkal/kg serta kandungan protein
kasar (PK) yang rendah yaitu 1,6-2,5% ('Yohanista et al., 2014). Selain onggok,
konsentrat yang biasa digunakan sebagai bahan pakan yaitu bungkil sawit. Bungkil
sawit merupakan pakan sumber protein nabati yang mengandung kadar protein
14,19-21,66%, lemak 9,5-10,5%, dan serat kasar 12—63% (Pasaribu, 2018).

Bungkil kedelai merupakan limbah dari produksi minyak kedelai yang dapat
digunakan sebagai bahan pakan sumber protein nabati. Kandungan gizi pada bungkil
kedelai berdasarkan 100% BK adalah 51,9% PK; 5,1% SK; 1,3% LK; 6,7% abu, dan
35,0% BETN (Rasyaf, 1994). Pakan yang memiliki kandungan protein yang cukup
serta memiliki struktur yang halus dapat dengan mudah tercerna oleh mikroba rumen
ternak, sehingga proses pencernaan makanan di dalam rumen ternak akan lebih cepat
serta dapat meningkatkan jumlah konsumsi pakan sehingga memiliki dampak yang
positif terhadap pertumbuhan ternak (Martawidjaja et al.,1986). Komponen protein
mempunyai peran yang penting dalam suatu formula pakan ternak karena terlibat
dalam pembentukan jaringan tubuh dan terlibat aktif dalam metabolisme vital seperti

enzim, hormon, antibodi, dan lain sebagainya (Beski et al., 2015).

Pemberian pakan untuk ternak yang memiliki kandungan protein tinggi mampu
meningkatkan persentase hidup dan keutuhan membran plasma spermatozoa yang
berfungsi untuk melindungi organel spermatozoa (Dethan et al., 2010). Protein akan
membungkus membran plasma spermatozoa, sehingga fosfolipid membran plasma
spermatozoa hanya sedikit yang mengalami proses peroksidasi yang akan merusak
membran sel spermatozoa (Leyn et al., 2021). Membran plasma sel yang utuh juga
akan melindungi vesikel akrosom yang berada tepat di bawah membran plasma sel di
bagian ujung kepala spermatozoa dari perusakan secara mekanik, sehingga vesikel
akrosom tetap utuh (Rizal dan Herdis, 2010).



2.3 Mineral Zn

Mineral Zn merupakan salah satu jenis mineral mikro yang dibutuhkan oleh ternak
dalam jumlah sedikit untuk mendukung produktivitas. Kebutuhan mineral Zn bagi
ternak ruminansia sekitar 40-50 mg/kg (Arora, 1989). Kebutuhan mineral Zn pada
ternak meningkat terutama pada masa pertumbuhan dan masa perkembangan
reproduksi. Kualitas dan kuantitas sperma yang dihasilkan oleh ternak pejantan

diduga turut dipengaruhi oleh keberadaan mineral Zn.

Suplementasi mineral Zn pada pakan sangat dibutuhkan ternak untuk menunjang
fungsi reproduksi dan meningkatkan sistem imun (Widhyari et al., 2015). Mineral Zn
juga mampu berperan sebagai antioksidan serta mampu melindungi spermatozoa dari
radikal bebas yang dapat menyebabkan kerusakan membran dan menghambat
fosfolipase pada peroksidase lipid (Syarifuddin et al., 2016). Radikal bebas sangat
berbahaya bagi kelangsungan hidup spermatozoa sehingga diperlukan suatu zat

antioksidan dalam campuran pengencer semen (Rizal dan Herdis, 2010).

Kekurangan mineral Zn di dalam tubuh ternak disebabkan asupan mineral Zn yang
kurang di dalam pakan, hal ini dapat mempengaruhi pertumbuhan, reproduksi, dan
sistem kekebalan tubuh pada ternak. Defisiensi Zn pada ternak dapat menyebabkan
gangguan reproduksi, infertilitas dan kepekaan terhadap infeksi, sedangkan jika
terjadi selama kebuntingan dapat berakibat pada pembentukan fetus yang abnormal,
kematian fetus secara dini, dan menyebabkan abortus (Pinna, 2002). Defisiensi berat
dapat dilihat dari gejala klinis yang ditimbulkannya seperti dermatitis, anorexia, dan

parakeratosis (Underwood, 2001).
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2.4 Mineral Cr

Kromium (Cr) merupakan salah satu mineral mikro yang diperlukan oleh ternak
dalam jumlah sedikit untuk proses metabolisme karbohidrat, protein, dan lemak.
Mineral mikro Cr harus terpenuhi karena sangat penting untuk meningkatkan proses
metabolisme dalam tubuh, jika tidak terpenuhi maka proses metabolisme tidak akan
berfungsi maksimal (Sudrajat et al., 2014). Suplementasi mineral Cr organik pada
pakan akan meningkatkan efisiensi pengambilan energi oleh mikroba rumen sehingga

dapat mencerna ransum dengan lebih baik (Kegley dan Spears, 1995).

Pemberian mineral Cr dalam pakan untuk ternak harus diperhatikan karena kadar Cr
yang tinggi dapat merugikan dalam produksi spermatozoa (Skandhan et al., 2005),
mengubah kualitas semen, dan hormon reproduksi serta menurunkan jumlah dan
morfologi spermatozoa yang normal (Kumar, 2008). Hasil penelitian mengenai
mineral Cr masih sangat sedikit demikian juga rekomendasi kebutuhan mineral
maupun ketersediannya dalam pakan masih terbatas. Kebutuhan nutrisi untuk mineral
Cr tidak didefinisikan, tetapi akan meningkat pada kondisi seperti aktivitas gerak,
tranportasi, dan infeksi ketika kehilangan mineral Cr dalam urin meningkat (National
Research Council, 2007).

2.5 Semen Kambing

Semen merupakan campuran dari spermatozoa dan sekresi kelenjar asesoris. Kelenjar
asesoris berfungsi untuk membebaskan zat—zat tertentu yang ditambahkan dalam
plasma yang sangat diperlukan untuk kehidupan spermatozoa (Prasetyo, 2020).
Cairan kelenjar asesoris yang dihasilkan sangat mempengaruhi berapa banyak volume
semen yang dihasilkan oleh ternak. Plasma yang memiliki berbagai zat makanan yang
dibutuhkan spermatozoa ini mempunyai fungsi yang sangat vital sebagai medium
perjalanan spermatozoa dari saluran reproduksi jantan ke saluran reproduksi betina

selama ejakulasi (Sutama et al., 2000).
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Semen adalah sekresi kelamin pejantan yang secara normal yang diejakulasikan ke
dalam saluran kelamin betina sewaktu kopulasi, tetapi dapat ditampung untuk
keperluan inseminasi buatan. Semen mengandung air 75% dan prostaglandin lebih
dari 40 pg/ml dan bersifat isotonik (Evans dan Maxwell, 1987). Sekitar 90% dari
volume semen adalah seminal plasma, dan 10% sisanya adalah spermatozoa. 75%
dari total seminal plasma terdiri dari air, bersifat netral, isotonik, dan sangat kaya
bahan organik dan non organik yang berfungsi untuk melindungi serta sumber nutrisi

bagi spermatozoa (Rijanders et al., 1994).

Semen pada setiap kambing mempunyai kualitas yang berbeda—beda yang tergantung
dari faktor bangsa, umur, bobot badan, kondisi ternak, nutrisi, dan lingkungan
(Feradis, 2010). Aroma pada semen yang tertampung yaitu berbau khas disertai bau
dari ternak tersebut, kondisi ini menunjukkan semen dalam keadaan normal.
Umumnya bau semen dikategorikan sebagai bau khas (Rizal dan Herdis, 2008).
Warna semen segar pada kambing normal berwarna putih susu, krem, atau
kekuningan yang bisa dilihat langsung dari tabung penampungan (Husin et al., 2017).
Kadang—kadang sering berwarna kuning, karena mengandung riboflavin yang
disekresikan oleh kelenjar vesikula (Evans dan Maxwell, 1987). Semen yang
berwarna gelap seperti warna merah muda mengindikasikan adanya darah dari penis
yang terluka saat penampungan (Ax et al., 2008), warna coklat muda atau warna
kehijau-hijauan menunjukkan kemungkinan semen terkontaminasi dengan feses
(Feradis, 2010).

2.6 Kualitas Semen

Pemeriksaan kualitas semen secara makroskopis salah satunya yaitu volume ejakulasi
untuk mengetahui kualitas semen segar setelah proses penampungan. Volume semen
setiap penampungan dapat dilihat langsung pada tabung penampungan berskala

(Susilawati, 2011).Volume ejakulat semen kambing atau domba berkisar antara
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0,8-1,2 ml pH 5,9-7,3, konsentrasi 2.000—3.000 juta/ml, motilitas 60—-80%,

spermatozoa normal 80-95% (Garner dan Hafez 2000).

Perbedaan volume semen segar bisa disebabkan ukuran testis antar bangsa yang
berbeda (Feradis, 2010). Volume yang diejakulasikan dipengaruhi oleh kondisi fisik,
musim, keterampilan kolektor, dan frekuensi penampungan. Ejakulasi yang sering
menyebabkan penurunan volume dan apabila dua ejakulat diperoleh berturut—turut
dalam waktu singkat maka umumnya ejakulat yang kedua mempunyai volume yang
lebih rendah (Feradis, 2010).

Salah satu faktor penting yang mempengaruhi kualitas semen yaitu derajat keasaman
(pH). Derajat keasaman sangat menentukan status kehidupan spermatozoa di dalam
semen. Plasma semen mengandung zat penyangga yang berfungsi mempertahankan
pH medium dan berbagai senyawa lainnya yang dapat menjalankan fungsi sebagai
senyawa krioprotektan (Souhoka et al., 2009). Semakin rendah atau semakin tinggi
pH semen dari normal akan membuat spermatozoa lebih cepat mati (Susilowati dan
Hernawati, 2011). Derajat keasaman (pH) semen kambing berkisar 5,9-7,3 yang
dapat diamati dengan cara mengambil semen dengan ose dan diletakkan pada kertas
lakmus, kemudian ditunggu perubahan warna dan dicocokkan dengan indikator
warna yang ditetapkan (Garner dan Hafez, 2008). Variasi nilai pH dapat dipengaruhi
oleh beberapa faktor diantaranya yaitu adanya aktivitas spermatozoa dalam
menguraikan fruktosa sehingga pH menjadi turun, kontaminasi dengan
mikroorganisme sehingga pH naik, dan perbedaan cara mengoleksi semen (Sundari et
al., 2013).Variasi pH ini erat kaitannya dengan kadar asam laktat yang dihasilkan

dalam proses akhir metabolisme anaerobik pada spermatozoa (Toelihere, 1985).

Tinggi rendahnya nilai pH semen yang dihasilkan oleh ternak pejantan juga berkaitan
dengan konsentrasi spermatozoa. Semakin tinggi konsentrasi spermatozoa, semakin
rendah pH semen. Hal ini disebabkan oleh spermatozoa dalam jumlah banyak akan

menghasilkan asam laktat dalam jumlah banyak pula sehingga semen semakin asam
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atau pH semakin rendah (Rizal dan Herdis, 2008). Penurunan pH spermatozoa akan
mempengaruhi pengaturan fungsi spermatozoa seperti reaksi akrosom dan motilitas
(Holm dan Wishart, 1998).

Konsistensi atau kekentalan semen kambing memiliki kosistensi agak kental sampai
kental, salah satu faktor yang mempengaruhi kosistensi yaitu frekuensi ejakulasi
(Tambing et al., 2000). Konsistensi sperma dapat diketahui dengan cara
menggoyang—goyangkan tabung yang berisi sperma secara pelan—pelan (Ismaya,
2014). Semen yang memiliki konsistensi kental lebih baik daripada semen dengan
konsistensi encer. Semen yang baik derajat kekentalannya hampir sama atau sedikit
lebih kental dari susu, sedangkan semen yang jelek, baik warna maupun
kekentalannya sama dengan air buah kelapa (Zulyazaini et al., 2016). Konsistensi
semen yang sedang diduga karena jumlah seminal plasma sebanding dengan jumlah

spermatozoa permililiter semen.

Konsistensi semen berkorelasi dengan konsentrasi spermatozoa. Semakin keruh atau
semakin kental biasanya jumlah spermatozoa per milliliter semen semakin banyak
(Susilawati, 2011). Semakin kental semen dapat diartikan bahwa semakin tinggi
konsentrasi spermatozoanya (Feradis, 2010). Hal ini sesuai dengan pendapat Evans
dan Maxwell (1987) yang menyatakan bahwa semen segar yang memiliki jumlah

spermatozoa banyak akan mengakibatkan semen lebih kental dan warna lebih pekat.

Motilitas spermatozoa atau daya gerak maju spermatozoa umumnya digunakan
sebagai ukuran kesanggupan spermatozoa untuk membuahi ovum. Gerakan massa
pada spermatozoa yang normal akan dapat diproses lebih lanjut jika gerakan massa
berkisar antara (++) dan (+++) serta memiliki nilai motilitas individu di atas 40%
(Toelihere, 1985). Motilitas mempunyai peranan penting dalam menentukan kualitas
semen dan keberhasilan fertilitas (Zulyazaini et al., 2016). Fertil pada ternak pejantan

kebanyakan mempunyai 50%-80% spermatozoa yang motil aktif progresif.
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Motilitas spermatozoa dapat terjadi karena adanya selubung mitokondria pada
bagian tengah ekor spermatozoa yang berperan sebagai tempat sintesis energi untuk
pergerakan (Feradis, 2010). Semakin aktif dan semakin banyak spermatozoa yang
bergerak ke depan, maka gerakan massa akan semakin baik dan pergerakannya
semakin cepat. Kecepatan bergeraknya satu kelompok spermatozoa membentuk
gelombang—gelombang bergantung pada konsentrasi, motilitas, dan abnormalitas
(Toelihere 1993). Kecepatan dan pergerakan spermatozoa dipengaruhi oleh metode
koleksi semen, lingkungan, penanganan dan perawatan semen sesudah koleksi,
interval koleksi semen dan evaluasi semen, variasi individu pejantan, dan variasi
musim (Evans dan Maxwell, 1987). Motilitas spermatozoa dipengaruhi oleh beberapa
hal yaitu: suhu dingin akan menghambat motilitas, sedangkan suhu panas

meningkatkan motilitas spermatozoa zat kimia (Ismaya, 2014).

Abnormalitas morfologi pada spermatozoa dapat terjadi karena kelainan pada tubulus
seminiferus, gangguan testikuler, dan kelainan yang terjadi setelah sel atau bakal sel
kelamin meninggalkan epitel kecambah pada tubulus seminiferus, selama perjalanan
melalui saluran epididymis, ductus deferens, selama ejakulasi dan perjalanannya
melalui urethra (Toelihere, 1985). Persentase spermatozoa yang abnormal dapat
dibenarkan sebesar <20% dari total populasi spermatozoa dalam satu ejakulat.
Selama abnormalitas belum mencapai 20%, maka semen tersebut masih dapat dipakai
untuk inseminasi. Persentase abnormalitas spermatozoa meliputi spermatozoa yang
tidak memiliki kepala atau ekor, kepala besar atau kecil, memiliki dua kepala atau
ekor (Toelihere, 1993). Kerusakan leher pada spermatozoa dapat diakibatkan karena
pada suhu yang panas atau dalam keadaan stres, leher dapat mengalami kerusakan
yang menyebabkan berpisahnya kepala dan ekor (Evans dan Maxwell, 1987).



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada November 2022—Januari 2023. Pemeliharaan
kambing di kandang Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.
Pengamatan kualitas semen kambing Rambon meliputi makroskopis dan mikroskopis
yang dilakukan di Laboratorium Fisiologi dan Reproduksi, Jurusan Peternakan,

Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.

3.2 Alat dan Bahan Penelitian

3.2.1 Alat penelitian

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kandang dengan tipe individu
yang berjumlah 12 buah, timbangan digital, timbangan gantung, tali, ember, karung,
terpal, sekop, silo, termos air, vagina buatan, inner liner, tabung penampung berskala,
hemacytometer, mikroskop Leica DM750, label nama, pipet ukur, pipet tetes, sapu

lidi, buku tulis, dan pena.
3.2.2 Bahan penelitian

Bahan—bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 12 ekor kambing Rambon
jantan, kambing pemancing, semen segar, pH indicator paper, air hangat, pelicin,

tisu, alcohol 70%, HCI 0,1 N, pewarna eosin 0,2%, pakan basal (onggok, silase daun
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singkong, bungkil sawit, dan urea), soybean meal, air minum, dan penggunaan

mineral mikro organik (Zn dan Cr).

3.3 Rancangan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan metode Rancangan Acak Kelompok (RAK)
berdasarkan bobot badan yang terdiri dari 3 kelompok yaitu kelompok 1, 2, dan 3,
dengan 4 perlakuan. Berikut pembagian kelompok berdasarkan bobot badan kambing
dari yang terkecil hingga terbesar, yaitu:

Kelompok 1: 25 kg—-29,2 kg;

Kelompok 2: 29,9 kg—31 kg;

Kelompok 3: 31,6 kg—34 kg

Adapun perlakuan ransum yang diterapkan adalah:

P1 : Ransum basal 100% (onggok, silase daun singkong, bungkil sawit, dan urea 35
9/per100 kg pakan)

P2 : Ransum basal 90% + soybean meal 10%

P3 : Ransum basal 100% + mineral organik (Zn 40 ppm dan Cr 0,3 ppm)

P4 : Ransum basal 90% + soybean meal 10% + mineral organik (Zn 40 ppm dan
Cr 0,3 ppm)

Adapun kandungan nutrisi bahan penyusun ransum dapat dilihat pada Tabel 1,
sedangkan kandungan nutrisi ransum basal dan kandungan nutrisi ransum basal dan

soybean meal masing—masing dapat dilihat pada Tabel 2 dan 3.



Tabel 1. Kandungan bahan penyusun ransum

Jenis Ransum 3/5 Abu LK SK PK
--------------------- (%)----=-=-mmmmmmm e
Silase daun singkong 21,74 6,48 14,45 19,67 16,67
Onggok 92,73 11,68 9,99 21,72 2,09
Bungkil sawit 94,20 4,54 11,83 11,17 13,87
Soybean meal 93,26 6,84 7,69 3,43 38,15

Sumber : Hasil Analisis Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan Peternakan, Fakultas

Pertanian, Universitas Lampung (2022).

Tabel 2. Kandungan nutrisi ransum basal

Jenis Ransum  OMPOSISE g Abu LK PK SK
(%)
------------------------------- 3 1
Onggok 30 2781 3,50 2,99 6,51 0,62
gzLagsfo'ﬁg““ 40 8,69 259 5,78 7.86 6,66
Bungkil Sawit 30 28,27 1,36 3,54 3,35 4,16
Total 100 6478 745 1232 1773 1145

Sumber: Hasil analisis di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan Peternakan, Fakultas

Pertanian, Universitas Lampung (2022).

Tabel 3. Kandungan nutrisi ransum basal dan soybean meal

17

Jenis Komposisi BK Abu LK SK PK
Ransum (%)

------------------------------ (%BK)
Ransum 90 58,308 6,712 11,093 15961 10,31
Basal
Soybean 10 9,326 0,684 0,769 0,343 3,815
meal
Total 100 67,634 7.396 11,862 16,304 14125

Sumber: Hasil analisis di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan Peternakan, Fakultas

Pertanian, Universitas Lampung (2022).
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Tata letak perlakuan dapat dilihat pada Gambar 2.

P3K2 | P4K1 | P2K3 | P1K1 | P1K2 | P2K2 | P4K2 | P3K1 | P2K1 | P3K3 | P1K3 | P4K3

Gambar 2. Tata letak perlakuan

3.4 Persiapan Penelitian

3.4.1 Persiapan kandang kambing

Melakukan langkah persiapan kandang dimulai dengan sanitasi kandang terlebih
dahulu, lalu menimbang seluruh kambing untuk dimasukkan ke dalam kandang tipe
individu sesuai dengan pengacakan yang telah dirancang. Persiapan dilanjutkan

dengan menyiapkan ransum yang akan diberikan kepada kambing.

3.4.2 Pembuatan ransum basal

Pembuatan ransum dimulai dengan menghitung kandungan bahan pakan yang akan
digunakan dalam ransum dan menghitung formulasi ransum. Bahan pakan yang
digunakan terdiri dari hijauan silase daun singkong, konsentrat yang terdiri dari
onggok, bungkil sawit, dan sedikit urea. Bahan pakan kemudian ditimbang sesuai
dengan perhitungan yang telah ditentukan, lalu dicampurkan dengan cara
mencampurkan bahan pakan yang jumlah kebutuhannya paling besar hingga terkecil

dan dilakukan pengadukan dari bawah ke atas hingga homogen.

3.4.3 Pembuatan mineral organik

3.4.3.1 Pembuatan mineral organik Zn

Reaksi kimia terbentuknya mineral organik Zn yaitu:
2 Lys (HCL)2+ ZnSOa4 —_— Zn(Lys(HCL)2) + SO4*
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Prosedur pembuatan mineral organik Zn sebagai berikut:

1.
2.

menyiapkan alat dan bahan

menimbang lisin sebanyak 43,83 gr dan memasukkan bahan tersebut ke dalam
gelas ukur;

menambahkan aquades kedalam gelas ukur tersebut hingga 100 ml, kemudian
mengaduknya hingga homogen;

menimbang ZnSO4 sebanyak 16,14 gr dan memasukkan bahan tersebut kedalam
gelas ukur;

menambahkan aquades kedalam gelas ukur tersebut hingga 100 ml, kemudian
mengaduknya hingga homogen;

mencampurkan kedua bahan hingga homogen;

memasukkan larutan ke dalam botol dan mengaduknya kembali hingga homogen

kemudian menutup botol dengan rapat.

3.4.3.2 Pembuatan mineral organik Cr

Reaksi kimia terbentuknya mineral organik Cr yaitu:
3 Lys (HCL)2+ CrCls . 6H20 —»  Lys 3Cr+ 6HCI + 3Cl + 6H20

Prosedur pembuatan mineral organik Cr sebagai berikut:

1.
2.

menyiapkan alat dan bahan;

menimbang lisin sebanyak 65,74 gr dan memasukkan bahan tersebut kedalam
gelas ukur;

menambahkan aquades kedalam gelas ukur tersebut hingga 100 ml, kemudian
mengaduknya hingga homogen;

menimbang CrCls.. 6H20 sebanyak 26,63 gr dan memasukkan bahan tersebut
kedalam gelas ukur;

menambahkan aquades kedalam gelas ukur tersebut hingga 100 ml, kemudian

mengaduknya hingga homogen;
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6. memasukkan larutan ke dalam botol dan mengaduknya kembali hingga homogen

kemudian menutup botol dengan rapat.

3.5 Pelaksanaan Penelitian

3.5.1 Tahapan prelium

Kegiatan penelitian dimulai dari masa prelium yang berlangsung selama 14 hari.
Pemberian ransum kambing diberi dengan empat perlakukan yaitu ransum basal,
ransum basal + soybean meal, ransum basal + mineral organik (Zn dan Cr), dan
ransum basal + soybean meal + mineral organik (Zn dan Cr). Pemberian ransum
diberikan sebanyak tiga kali yaitu pada pagi hari pukul 07.00 WIB, siang hari pukul
12.00 WIB, dan sore hari pukul 17.00 WIB. Pemberian air minum diberikan secara
tidak terbatas (adlibitum).

Tahap selanjutnya yaitu pengambilan semen pada 12 kambing Rambon jantan yang
dilakukan di kandang Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.
Data yang diamati yaitu; volume ejakulasi, pH, warna, konsistensi, bau, motilitas
massa, motilitas individu, persentase spermatozoa hidup, konsentrasi spermatozoa,

dan abnormalitas spermatozoa.

3.5.2 Tahapan pengambilan data

3.5.2.1 Pemasangan vagina buatan

Proses pemasangan vagina buatan menurut Manehat et al., (2021) yaitu:

1. memasangkan selongsong karet tipis ke dalam tabung luar, kemudian ujung

selongsong karet tipis ditarik ke kiri dan ke kanan lalu dipasang pada bibir tabung

luar;
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2. mengeratkan kedua ujung selongsong karet tipis dengan tabung luar menggunakan
karet gelang;

3. memasangkan corong dari karet tipis disalah satu ujung dari tabung dan dieratkan
dengan karet gelang;

4. memasangkan tabung penampung yang dipasang di ujung corong karet tersebut
dan dieratkan menggunakan karet gelang;

5. memasukkan air hangat dengan suhu 40°C melalui lubang yang ada hingga
penuh;

6. mengisi udara dengan cara ditiup melalui lubang udara yang ada hingga vagina
buatan keras dan rapat;

7. mengoleskan vaselin sebagai pelicin £3/4 bagian tabung dan vagina buatan siap

digunakan

3.5.2.2 Penampungan semen

Penampungan semen dilakukan dengan cara mendekatkan kambing pemancing ke
kambing pejantan untuk mempertinggi libido kambing jantan agar kualitas dan
kuantitas semen yang didapatkan bisa maksimal. Selanjutnya kambing pejantan akan
menaiki kambing pemancing sebanyak tiga kali dan saat kambing jantan mulai ereksi,
maka penampungan semen dilakukan dengan cara mengarahkan penis pejantan ke
dalam vagina buatan agar pejantan mengeluarkan semennya. Semen kambing
ditampung sebanyak dua kali menggunakan vagina buatan khusus kambing yang
temperaturnya dijaga pada suhu 40-50°C (Susilawati, 2011) dan dilaksanakan pada
pagi hari antara pukul 07.00-09.30 WIB.

Penampungan semen pada 12 ekor kambing pejantan dengan menggunakan vagina
buatan yang diulang dibersihkan terlebih dahulu. Pembersihan vagina buatan terlebih
dahulu dilakukan di bagian luar dan pembersihan bagian dalam. Pemeriksaan suhu

kembali dilakukan, air panas ditambahkan kembali, dan pelicin kembali diberikan.
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3.6 Peubah yang Diamati

Peubah yang diamati dalam penelitian ini yaitu secara makroskopis (volume, pH,
warna, konsistensi, dan bau semen) dan mikroskopis (gerakan massa spermatozoa,
motilitas individu, persentase spermatozoa hidup, konsentrasi spermatozoa, dan

abnormalitas spermatozoa) pada kambing Rambon.

3.6.1 Pemeriksaan makroskopis

3.6.1.1 Volume semen

Volume semen setiap penampungan pada kambing diukur dengan cara melihat
langsung garis batas cairan semen setara dengan skala pada tabung penampungan

berskala.

3.6.1.2 pH semen

Derajat keasaman (pH) semen kambing diamati dengan cara mengambil kertas pH
indicator paper dan memasukkannya dengan menggunakan pinset ke dalam semen
dan kemudian ditunggu. Selanjutnya mengamati perubahan warna dan dicocokkan

dengan indikator warna yang ditetapkan.

3.6.1.3 Konsistensi semen

Konsistensi semen kambing diamati dengan cara memiringkan tabung penampung
yang berisi semen secara perlahan—lahan sehingga terlihat gerakan permukaan semen
di dalam tabung. Konsistensi encer yaitu semen akan segera kembali ke dasar tabung,
konsistensi sedang akan membuat semen kembali ke dasar dengan kecepatan yang

lebih lambat lalu sebagian semen masin menempel di dinding tabung, dan konsistensi
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kental ditandai dengan semen kembali ke dasar tabung secara perlahan dan

menyisakan sebagian semen di dinding tabung.

3.6.1.4 Warna semen

Warna semen diamati dengan cara melihat langsung dari tabung sperma, semen segar

dapat berwarna putih susu, krem, atau kekuningan.

3.6.1.5 Bau semen

Bau semen dapat langsung dicium baunya langsung pada tabung sperma, semen segar
berbau khas atau tidak khas.

3.6.2 Pemeriksaan mikroskopis

3.6.2.1 Motilitas massa spermatozoa

Motilitas massa spermatozoa diamati dengan cara meletakkan semen sebanyak satu
tetes di atas object glass tanpa ditutup cover glass kemudian menurut pendapat
Toelihere (1993), diamati di bawah mikroskop dengan pembesaran kecil (10x10) dan
cahaya dikurangi. Kualitas spermatozoa dapat ditentukan berdasarkan penilaian

gerakan massa adalah sebagai berikut:

Buruk (0) : jika hanya sedikit atau tidak terlihat gerakan individual
spermatozoa
Cukup (+) - jika tidak terlihat gerakan spermatozoa seperti gelombang tapi

hanya terlihat gerakan individual aktif progresif.
Baik (++) : jika gerakan spermatozoa terlihat seperti gelombang
gelombang kecil, tipis, jarang, kurang jelas, dan bergerak

lamban
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Sangat baik (+++) . jika gerakan spermatozoa terlihat membentuk gelombang
gelombang besar, banyak, gelap, dan aktif serta bergerak

cepat berpindah—pindah tempat.

3.6.2.2 Motilitas individu spermatozoa

Penilaian motilitas individu diamati dengan cara mengambil satu tetes semen dan
diletakkan di atas object glass dan ditutup dengan cover glass kemudian diamati di
bawah mikroskop dengan perbesaran 400 kali. Penilaian motillitas individu ini dalam
bentuk persentase spermatozoa yang bergerak Toelihere (1993), spermatozoa yang
bergerak progresif dengan gerakan lain yang tidak progresif dan dinyatakan dalam

persentase antara 0-100% (Evans dan Maxwell, 1987)

3.6.2.3 Persentase spermatozoa hidup

Persentase spermatozoa hidup dihitung dengan cara meneteskan satu tetes semen ke
atas gelas objek lalu menambahkan satu tetes larutan eosin dan dicampur secara
merata lalu dikeringkan di atas api bunsen hingga kering dan membentuk preparat
apus kemudian diamati menggunakan mikroskop pembesaran 10x40 kali.
Spermatozoa yang hidup tidak akan menyerap larutan eosin sehingga kepalanya
bening sedangkan spermatozoa yang mati akan menyerap larutan eosin sehingga
kepalanya berwarna merah. Jumlah spermatozoa yang dihitung minimal 210 sel dan
dihitung secara zig—zag sampai 10 lapang pandang. Persentase spermatozoa hidup

dihitung dengan rumus:

Spermatozoa Hidup (%) = jumlah spermatozoa hidup
jumlah total spermatozoa

X 100%
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3.6.2.4 Konsentrasi spermatozoa

Kosentrasi spermatozoa dapat diamati menggunakan hemacytometer dengan cara
menghisap semen sebanyak 0,5 ml menggunakan pipet hemacytometer, kemudian
menambahkan larutan HCI hingga sampai skala 101 ml yang berfungsi untuk
pengencer dan mematikan spermatozoa. Campuran tersebut dihomogenkan dengan
cara digoyang perlahan sampai 3-5 menit. Setelah itu, beberapa tetes dibuang dan
meteteskan ke kamar hitung hemacytometer dan dihitung pada lima kamar hitung

neubauer menggunakan mikroskop pembesaran 400 kali (Toelihere, 1993).

3.6.2.5 Abnormalitas spermatozoa

Abnormalitas spermatozoa dievaluasi menggunakan pewarnaan eosin dan diamati di
bawah mikroskop dengan perbesaran 400 kali dengan jumlah spermatozoa yang
dihitung minimal 210 sel dan dihitung secara zig—zag sampai 10 lapang pandang.
Perhitungan persentase abnormalitas dapat dihitung dengan cara menghitung jumlah
spermatozoa abnormal dibagi jumlah spermatozoa yang diamati dan bisa dilihat
persentasenya dengan cara dikalikan 100% (Toelihere, 1993). Persentase

abnormalitas spermatozoa dihitung dengan rumus:

Abnormalitas (%) = jumlah spermatozoa abnormal
jumlah sel spermatozoa keseluruhan

X 100%

3.7 Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis dengan analisis deskriptif kualitatif.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa:

1. Substitusi soybean meal dan mineral organik (Zn dan Cr) pada ransum dapat
memberikan pengaruh yang baik (volume, pH, warna, konsistensi, dan bau semen)
dan mikroskopis (motilitas massa, motilitas individu, persentase spermatozoa
hidup, konsentrasi spermatozoa, dan abnormalitas spermatozoa).

2. Substitusi kombinasi soybean meal dan mineral organik (Zn dan Cr) baik tunggal
maupun kombinasi belum dapat menghasilkan nilai volume semen, motilitas
massa, motilitas individu, persentase spermatozoa hidup, dan konsentrasi semen

yang terbaik pada kambing Rambon.
5.2 Saran
Saran yang dapat diberikan berdasarkan kesimpulan di atas yaitu:

perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan meningkatkan jumlah soybean meal

dalam ransum.
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